BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji pendahuluan KomposAzolla sp Sebelum Perlakuan
Hasil analisis kimia kompo#zolla sp yang dilakukan di Laboratorium
Kimia Universitas Muhammadiyah Malang, diperoleiadkandungan kompos

Azollasp pada pengomposan 2 minggu dan 4 minggu.

Tabel 4.1 Kandungan kompdszolla sp pada pengomposan 2 minggu dan 4

minggu.
Parameter- 2 minggu 4 minggu
Satuan Ulangan | Ulangan 2 | Rata-rata | Ulangan 1| Ulangan| Rata-rata
1 2
Karbon 37,907 37,612 37,519 35,329 36,310 35,819
(C)-%
Nitrogen 1,833 1,879 1,865 2,933 3,000. 2,966
(N)-%
Rasio C/N 20,679 20,018 20,348 12,047 12,104 12,075
pH 6,3 6,4 6,35 6,8 6,9 6,85

Dari hasil analisis didapatkan hasil rasio C/N deng/aktu pengomposan
2 minggu lebih besar yaitu C/N: 20,348, sedangkasapvaktu pengomposan 4
minggu kandungan C/N: 12,075. Untuk hasil anaksisipos sebelum perlakuan
diperoleh kandungan N: 1,802; C: 59,239; P: 0,6Q5L,145. Untuk analisis nilai
pH komposAzollasp umur 2 minggu adalah 6,3 dan 6,4. Pada umunggu pH
komposAzolla sp berkisar antara 6,8 dan 6,9. Berdasarkan haalisis yang
peroleh peneliti maka waktu pengomposan 4 minggurdikan sebagai dasar
aplikasi penelitian ini dimana menurut Indah daruksy (2006) menjelaskan

bahwa pupuk organik hasil pengomposan memiliki kagdn unsur hara yang



lebih tinggi dari pada pupuk organik yang belum odiposkan, juga dapat
memperbaiki sifat fisik tanah. Selain itu Setyorf@D05) menambahkan pupuk
organik yang telah dikomposkan relatif lebih keallumenya dan mempunyai
kematangan tertentu sehingga sumber hara mud&digtsagi tanaman.

Berdasarkan uji pendahuluan untuk pengomposamdaiaktu 2 minggu
kandungan N pad#zolla sp hanya 1,8 % dan kandungan C organik yaitu
37,612%, dengan rasio C/N 20,348 % sedangkan kgaduN yang dibutuhkan
tanaman sayur berkisar antara 3 — 5 % dengan @Biaendah. Bahan organik
yang memiliki nisbah C/N rendah, lebih cepat mermglkah hara bagi tanaman,
sedangkan bila bahan organik memiliki nisbah C/Mgydinggi maka proses
pengomposan atau perombakan bahan samakin lama ymmgakibatkan
penyediaan hara bagi tanaman akan terhambat. He¢snai dengan penjelasan
dari Hairiah dkk (2000) kecepatan pelapukan bahagarmk tergantung
perbandingan karbon dan nitrogen dari bahan tetsBamhan yang memiliki C :
N rasio kecil akan mengalami proses pelapukan Yeini@p cepat bila dibanding
bahan organik yang memiliki C : N rasio lebih bed@malitas bahan organik
berkaitan dengan penyediaan unsur N, ditentukan bésarnya kandungan N.
Bahan organik dikatakan berkualitas tinggi biladamgan N tinggi, konsentrasi
lignin dan polifenolnya rendah.

Jusuf (2008) menyatakan bahwa pengomposan yaagukdn dengan
waktu yang terlalu lama, cenderung mengurangi Kmmtimya terhadap
pertumbuhan suatu tanaman dan cenderung akan raeggpotensi jenis bahan

organik sebagai pupuk organik. Bahan organik yamgnpunyai kandungan C



terlalu tinggi menyebabkan proses penguraian tedaina, sebaliknya jika C
terlalu rendah maka sisa nitorgen akan berlebihgimngga akan terbentuk

amonia. Kandungan amonia yang berlebihan dapatcon@rbakteri penambat N.

4.2 Pengaruh Dosis Kompog#zollaspterhadap Pertumbuhan Bayam Merah
(Alternanthera amoen¥0ss)

4.2.1 Pengaruh Dosis KompoAzollaspterhadap Tinggi Tanaman Bayam
Merah (Alternanthera amoen¥o0ss)

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) menlhkgn bahwa
Fhitung > Ftabel 0,05, yang berarti bahwa ada peigdosis kompo#zolla sp
terhadap tinggi tanaman bayam merAhlefnanthera amoen&oss). Data hasil
pengamatan dengan parameter tinggi tanaman pada 1Bn25 dan 35 HST
selengkapnya terdapat pada lampiran 1. Adapun badénjut dengan Duncan
5% terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2. Pengaruh Dosis Komp&zollasp terhadap Rata-Rata Tinggi Tanaman
Bayam Merah(Alternanthera amoen&/oss) Pada Umur 15, 25, 35

HST
Dosis Kompos Tinggi Tanaman Bayam Merah (cm)
Azolla sp 15 HST 25 HST 35 HST
Kontrol 3,00 a 7,66 a 10,01 a
35 g/tanaman 4,93 b 9,78 b 12,78 b
70 g/tanaman 5,67 cC 10,20 b 13,93 bc
105 g/tanaman 5,37 bc 10,26 b 14,56 c

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufysama tidak
berbeda nyata menurut uji jarak Duncan 5%



Pada tabel 4.2 memperlihatkan pengamatan tinggintan bayam merah
(Alternanthera Amoen&oss) pada umur 15 HST menunjukkan perlakuan dosis
kompos Azolla sp 70 g/tanaman tidak berbeda nyata dengan perlak0&
g/tanaman, sedangkan perlakuan 105 g/tanamanigajalierbeda nyata dengan
perlakuan 35 g/tanaman. Perlakuan 70 g/tanamaedbeeryata dengan perlakuan
35 g/tanaman pada umur yang sama. Jika pada umgampatan 25 HST
menunjukkan bahwa perlakuan 70 g/tanaman tidak ederbnyata dengan
perlakuan 105 g/tanaman dan perlauan 35 g/tanaetapj berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol.

Pada umur pengamatan 35 HST menghasilkan perlattasis kompos
Azolla sp 105 g/tanaman tidak berbeda nyata dengan parlakO g/tanaman,
perlakuan 70 g/tanaman juga tidak berbeda nyatgaheperlakuan 35 g/tanama.
Tetapi sebaliknya perlakuan 105 g/tanaman berbgdtardengan perlakuan 35
g/tanaman. Dalam hal ini unsur nitrogen dalam taswadah dapat diserap secara
baik oleh tanaman, karena tanaman sudah dapat kuchngan baik. Menurut
Wijaya (2006) nitrogen pada umumnya berpengaruhati&p organ vegetatif
utama. Pemberian kompdszolla sp pada berbagai dosis memberikan pengaruh
yang berbeda, dimana semakin tinggi dosis pupukogenh yang diberikan
semakin bertambah pula tinggi tanamannya. Konfamsdla sp merupakan pupuk
organik yang banyak mengandung unsur nitrogen.

Mulyani dkk (1990) menyatakan pemberian pupukogién ke dalam
tanah akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif tandmarena unsur nitrogen

pada fase awal lebih banyak diserap sampai akhiodee pembuahan. Semakin



tinggi pupuk nitrogen yang diberikan sampai suata$ tertentu semakin tinggi

pula variabel pertumbuhan tanaman, dalam hal intdena pada tinggi tanaman.

4.2.2 Pengaruh Dosis KompoAzollaspterhadap Jumlah Daun Tanaman
Bayam Merah (Alternanthera amoen¥oss)

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) menlhkgn bahwa
Fhitung > Ftabel 0,05, yang berarti bahwa ada peigdosis kompo#zolla sp
terhadap jumlah daun tanaman bayam mehdterfanthera amoen&oss). Data
hasil pengamatan jumlah daun tanaman bayam meugdsd yaur 15, 25 dan 35
HST selengkapnya terdapat pada lampiran 1. Adamsil hji lanjut dengan

Duncan 5% terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3 Pengaruh Dosis KompAgolla sp terhadap Jumlah Daun Tanaman
Bayam Merah(Alternanthera amoen&oss) Pada Umur 15, 25, 35

HST
Dosis Kompos Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah (Helai)
Azolla sp 15 HST 25 HST 35 HST
Kontrol 1,33 a 3,22 a 5,22 a
35 g/tanaman 1,89b 4,44 b 6,44 b
70 g/tanaman 2,78 c 533¢c 7,78 C
105 g/tanaman 3,11 c 578 c 11,00 d

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufysama tidak
berbeda nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Berdasarkan uji jarak Duncan pada tabel 4.3 dajpslaskan bahwa hasil
pengamatan untuk jumlah daun pada tanaman bayarahnatternanthera
amoenaVoss) pada umur 15 dan 25 HST pada perlakuan HosiposAzollasp
70 g/tanaman dan 105 g/tanaman tidak berbeda rijat®a umur pengamatan 35

HST menunjukkan pada perlakuan 105 g/tanaman msitkgoa jumlah daun



yang berbeda nyata dengan semua perlakuan. Hdisebabkan pada umur 35
HST pertumbuhan akar tanaman bayam merah sudamupti sehingga
penyerapan unsur hara dari dalam tanah dapat deréngan baik. Hal ini
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan daumanedimikian semakin
tinggi dosis kompo#\zolla sp yang diberikan maka semakin banyak pula jumlah
daun yang dihasilkan. Sesuai dengan pendapat WigB@8) pemberian pupuk
organik yang banyak mengandung unsur nitrogen patgaman akan mendorong
pertumbuhan organ-organ yang berhubungan dengasiritésis yaitu daun.
Selain itu jika jumlah daun yang relatif sedikiaa berpengaruh terhadap proses
fotosintesis, dimana energi yang dihasilkan dalarosgs fotosintesis yang
dipergunakan untuk menyerap unsur hara dalam tpmghrelatif sedikit pula.
Jumlah daun terbanyak tercapai pada perlakuan desggis kompo#\zolla sp
105 g/tanaman kompo#zolla sp, hal ini disebabkan suplai nitrogen yang
dibutuhkan oleh tanaman sudah terpenuhi sehinggeefgaruh terhadap proses
fotosintesis. Sedangkan nilai penambahan daun tmat@rkecil yaitu pada
perlakuan dosis 35 g/tanaman. Hal ini menunjukkamggunaan kompo&zolla

sp pada perlakuan 105 g/tanaman memberikan pendebiin baik terhadap
pertambahan jumlah daun pada tanaman bayam maAf@inanthera amoena

Voss) terutama pada umur 35 HST.
4.2.3 Pengaruh Dosis KomposAzolla sp terhadap Luas Daun Tanaman
Bayam Merah (Alternanthera amoen¥o0ss)

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) menlhk@gn bahwa

Fhitung > Ftabel 0,05, yang berarti bahwa ada peigdosis kompo#zolla sp



terhadap luas daun tanaman bayam mefdterQanthera amoen&oss). Data
hasil pengamatan luas daun tanaman bayam meralupadal5, 25 dan 35 HST
selengkapnya terdapat pada lampiran 1. Adapun badénjut dengan Duncan

5% terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4 Pengaruh Dosis Komp#golla sp terhadap Luas Daun Tanaman
Bayam Meral{Alternanthera amoen®oss) Pada Umur 25, 35 HST

Dosis Kompos Luas Daun Tanaman Bayam Merah (cm)
Azolla sp 25 HST 35 HST
Kontrol 10,09 a 14,05 a
35 g/tanaman 13,07 b 17,05b
70 g/tanaman 18,41 c 22,48 c
105 g/tanaman 17,45 c 21,46 c

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufjysema tidak
berbeda nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Pada 4.4 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil pseatga untuk luas daun
tanaman bayam merall{ernanthera amoen&oss) pada umur 25 dan 35 HST
menunjukkan bahwa luas daun tertinggi sama-sameralgh pada perlakuan
dosis komposAzolla sp 70 g/tanaman dan 105 g/tanaman, sedangkan danam
bayam merah yang mempunyai luas daun terendah pada perlakuan tanpa
menggunakan kompo&zolla Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kompos
Azolla 70 — 105 g/tanaman memberikan pengaruh lebih teditadap luas daun
tanaman bayam merah hingga umur 35 HST.

Dari hasil analisis, dapat diketahui bahwa dosisirosAzolla sp dengan
perlakuan 70 g/tanaman dan 105 g/tanaman menumutitak berbeda nyata
terhadap variabel pengamatan luas daun pada umgampatan yang samaHal ini

disebabkan karena dosis 70 g/tanaman menghasilkardhun yang sama dengan



dosis 105 g/tanaman dan dosis 70 g/tanaman sudalpumaencukupi kebutuhan
hara dalam meningkatkan pembentukan luas dauna uhkur N dalam tanah
lebih banyak dibandingkan dengan unsur-unsur la@nnpaka pertumbuhan
tanaman lebih mengarah pada besarnya laju pertuanbulkgetatif, dimana
permukaan daun menjadi lebih besar dan memacu gfosasintesis tanaman.
Lakitan (1995) menambahkan jika kandungan harandatmah cukup tersedia
(subur) maka ILD (Indeks Luas Daun) suatu tanamian asemakin tinggi,
dimana sebagian besar asimilat dialokasikan untekabgntukan daun yang

mengakibatkan luas daun bertambah.

4.2.4 Pengaruh Dosis Kompo#\zolla sp terhadap Berat Kering dan Berat
basah Tanaman Bayam Merah(Alternanthera amoen®0ss)

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) menlhkgn bahwa
Fhitung > Ftabel 0,05, yang berarti bahwa ada peigdosis kompo#zolla sp
terhadap berat kering dan berat basah tanaman bayarah Alternanthera
amoenaVoss). Data hasil pengamatan berat kering dan HEasah tanaman
bayam merah pada umur 25 dan 35 HST selengkaprdapte pada lampiran 1.

Adapun hasil uji lanjut dengan Duncan 5% terliredatabel di bawah ini.



Tabel 4.5 Pengaruh Dosis Kompazollasp Terhadap Berat Kering dan Berat
Basah Tanaman Bayam Mer@hlternanthera amoen&oss) Pada
Umur 25,35 HST

Berat Kering Tanaman Bayam Berat Basah
Dosis Kompos Merah (g) Tanaman Bayam

Azolla sp Merah ()
35 HST 35 HST
Kontrol 0,1856 a 4,85 a

35 g/tanaman 0,4689 b 9,49 b

70 g/tanaman 0,6967 b 10,25 b

105 g/tanaman h2Rfc 17,54 c

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufysama tidak
berbeda nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa perdgédosis komposézolla
sp pada bayam merah terhadap berat kering menwamuthwa pada umur 35
HST berat kering yang dihasilkan pada perlakuan d/@naman berbeda nyata
dengan perlakuan 35 g/tanaman dan perlakuan 7@agtan. Untuk perlakuan 70
g/tanaman tidak berbeda nyata dengan perlakuart&dagan pada umur yang
sama.

Pemberian kompoAzolla sp pada umur 35 HST dengan perlakuan 105
g/tanaman menunjukkan berat basah yang berbeda dgagan semua perlakuan
dan memperlihatkan hasil berat basah tertinggiuydi?,54 g. Sedangkan
perlakuan dosis 70 g/tanaman tidak berbeda nyatgatieperlakuan dosis 35
g/tanaman tetapi berbeda nyata dengan perlakudrokon

Besarnya berat kering dan berat basah tanamanambayerah yang
dihasilkan pada perlakuan kompdsolla sp dengan dosis 105 g/tanaman
berhubungan erat dengan peningkatan serapan mtr@prapan nitrogen yang

meningkat menyebabkan kebutuhan nitrogen pada feggetatif tanaman



tercukupi, sehingga meningkatkan biomassa tanassain itu disebabkan pada
perlakuan 105 g/tanaman, tanaman bayam merah nikghasggi, jumlah daun

per tanaman dan luas daun tertinggi. Dijelaskah tl@veless (1987) sebagian
besar berat basah tumbuhan disebabkan oleh kandairg&ehingga berat basah
suatu tanaman pada umumnya sangat bergantung eadaan kelembapan suatu
tanaman. Besarnya kebutuhan air setiap fase peuntuamtberhubungan langsung
dengan proses fisiologis, morfologi serta faktorgkungan. Agustina (2004)

menambahkan ketersediaan unsur hara dalam tanght dsrpengaruh terhadap
kebutuhan air bagi tanaman. Selain itu ketersedi@anr hara merupakan salah

satu faktor lingkungan yang sangat menentukanpejtumbuhan tanaman.

4.3.5 Pengaruh Dosis Kompo#zolla spterhadap Kadar Klorofil dan Kadar
Antosianin Tanaman Bayam Merah(Alternanthera amoen®o0ss)
Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) menlkpn bahwa
Fhitung > Ftabel 0,05, yang berarti bahwa ada peigdosis kompo#zolla sp
terhadap kadar klorofii dan kadar antosianin tamambayam merah
(Alternanthera amoend&/oss). Data hasil pengamatan kadar klorofil danakad
antosianin tanaman bayam merah pada 35 HST selemgkaterdapat pada
lampiran 1. Adapun hasil uji lanjut dengan Dunc&ab terlihat pada tabel di

bawabh ini.



Tabel 4.6 Pengaruh Dosis Kompkmollasp terhadap Kadar Klorofil Tanaman
Bayam Meral{Alternanthera amoengoss) Pada Umur 25, 35 HST

Kadar Klorofil Tanaman Bayam | Kadar Antosianin
Dosis Kompos Merah (mg/ cnr) Tanaman Bayam
Azolla sp Merah (ppm)
35 HST 35 HST
Kontrol 26,69 a 914,735 a
35 g/tanaman 27,38 b 988,961 b
70 g/tanaman 27,76 bc 1033,733 c
105 g/tanaman 29,83 ¢ 1053,801 ¢

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufjysama tidak
berbeda nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Berdasarkan uji Duncan 5% diatas dapat diketalwmgamatan kadar
klorofil tanaman bayam merahAlfernanthera amoena/oss) pada 35 HST
menunjukkan bahwa perlakuan 105 g/tanaman tidakeder nyata dengan 70
g/tanaman, tetapi berbeda nyata dengan perlakugf@&anaman. Perlakuan 70
g/tanaman menghasilkan kadar klorofil yang tidakbbda nyata dengan
perlakuan 35 g/tanaman. Sedangkan kadar kloroféntiah diperoleh pada
perlakuan kontrol yaitu tanpa pemberian kompasllasp sebesar 22,98 mg/eém
pada umur 25 HST dan 26,69 mgfcpada umur 35 HST. Untuk pengamatan
kadar antosianin tanaman bayam merah pada perlakbang/tanaman tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 70 g/tanaman, tb@peda nyata dengan
perlakuan 35 g/tanaman. Keadaan ini menunjukkawaghemberian kompos
Azolla antara 70 g/tanaman sampai 105 g/tanaman memibguiagaruh lebih
baik terhadap kadar klorofil dan kadar antosiar@dgpbayam merah dengan umur
pengamatan yang berbeda.

Kandungan klorofil dan kadar antosianin yang tindgperoleh pada

perlakuan dosis kompoAzolla sp 105 g/tanaman yang tidak berbeda nyata



dengan perlakuan 70 g/tanaman. Wijaya (2008) messkah bahwa tanaman yang
cukup mendapat suplai N akan mebentuk daun yangilikienelaian lebih luas
dengan kandungan klorofil yang lebih tinggi yangrgo@a dalam proses
fotosintesis, sehingga tanaman mampu menghasilkdmoRkidrat dalam jumlah
yang cukup untuk meningkatkan pertumbuhan veget@gmbentukan klorofil
dipengaruhi ketersediaan unsur nitrogen dalam tadih nitrogen dalam tanah
meningkat kandungan klorofil juga meningkat. segamgakan mempengaruhi
pembentukan karbohidrat. Dengan meningkatnya kadbath juga akan
berpengaruh terhadap pembentukan antosianin. Kggemdentukan antosianin

juga memerlukan karbohidrat (gula) (Soekartono6}.98

4.3 Pengaruh Waktu Aplikasi Kompos Azolla sp terhadap Pertumbuhan
Bayam Merah (Alternanthera amoen€o0ss)

4.3.1 Pengaruh Waktu Aplikasi KomposAzollaspterhadap Tinggi Tanaman
Bayam Merah (Alternanthera amoen¥oss)

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) menlhk@gn bahwa
Fhitung > Ftabel 0,05, yang berarti bahwa ada peihgaaktu aplikasi kompos
Azolla sp terhadap tinggi tanaman bayam meralte(hanthera amoen&oss).
Data hasil pengamatan dengan parameter tinggi @maada umur 15, 25 dan 35
HST selengkapnya terdapat pada lampiran 1. Adamsil hji lanjut dengan

Duncan 5% terlihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 4.7 Pengaruh Waktu Aplikasi KompAgolla sp terhadap Rata-Rata
Tinggi Tanaman Bayam MergAlternanthera amoen®oss) Pada
Umur 15, 25, 35 HST

Waktu Aplikasi Kompos Tinggi Tanaman Bayam Merah (cm)
Azolla sp 15 HST 25 HST 35 HST
2 minggu sebelum Tanam 3,70 a 8,06 a 10,75 a
1 minggu sebelum Tanam 5,60 c 10,61(c 1401 b
1 minggu setelah Tanam 4,92 b 9,75 b 13,7b

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufysama tidak
berbeda nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Pada tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa pestgantinggi tanaman
bayam merah menunjukkan perlakuan 1 minggu sebdamam lebih baik
dibandingkan perlakuan 2 minggu sebelum tanam damnfjgu sesudah tanam
pada umur pengamatan 15 dan 25 HST yaitu 5,80 eml@d#®1 cm. Pada umur
pengamatan 35 HST menunjukkan hasil yang sedikitdoa dimana perlakuan 1
minggu sebelum tanam dan 1 minggu sesudah tanara-sama memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman bayammahnantara 13,7 cm -14,01
cm. Sedangkan untuk tinggi tanaman terendah digleqmda perlakuan 2 minggu
sebelum tanam.

Aplikasi kompos Azolla sp 1 minggu sebelum tanam kemungkinan
disebabkan adanya kandungan pada komyzodia sp yang diberikan pada waktu
1 minggu sebelum tanam sudah dapat mengalami pdes@snposisi sempurna
sehingga memberikan hasil yang signifikan. Sutaf#®02b) menambahkan
karakteristik umum pupuk organik yaitu ketersediassur hara yang lambat,
dimana hara yang berasal dari bahan organik mekagrlkegiatan mikroba untuk

merubah dari ikatan kompleks organik yang tidak alagimanfaatkan oleh



tanaman menjadi bentuk senyawa organik dan andrgamuerhana yang dapat

diserap oleh tanaman.

4.3.2 Pengaruh Waktu Aplikasi KomposAzolla sp terhadap Jumlah Daun
Tanaman Bayam Merah(Alternanthera amoen®0ss)

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) menilhkgn bahwa
Fhitung > Ftabel 0,05, yang berarti bahwa ada peihgaiaktu aplikasi kompos
Azolla sp terhadap jumlah daun tanaman bayam meXaan{oenavoss). Data
hasil pengamatan jumlah daun tanaman bayam megdsd yaur 15, 25 dan 35
HST selengkapnya terdapat pada lampiran 1. Adamsil hji lanjut dengan
Duncan 5% terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8 Pengaruh Waktu Aplikasi Komp&zolla sp terhadap Jumlah Daun
Tanaman Bayam MerafAlternanthera amoen&oss) Pada Umur

15, 25, 35 HST
Waktu Aplikasi Kompos Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah
Azolla sp (Helai)
15 HST 25 HST 35 HST
2 minggu sebelum Tanam 2,83 D 5,50 b 7,50 b
1 minggu sebelum Tanam 2,00 a 4,33 a 6,33 a
1 minggu setelah Tanam 2,00 3 4,25 a 9,00 c

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufjysama tidak
berbeda nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Berdasarkan uji jarak Duncan pada tabel 4.8 dajpslaskan bahwa hasil
pengamatan untuk jumlah daun pada tanaman bayamhn@eramoenaVoss)
pada umur 15 dan 25 HST yang terbanyak pada paraRuminggu sebelum
tanam. Sedangkan pada umur pengamatan 35 HST mkambeengaruh yang

berbeda dimana perlakuan satu minggu setelah tamamnjukkan penambahan



jumlah daun yang relatif lebih banyak dan berbakia gibandingkan dengan
perlakuan 2 minggu dan 1 minggu sebelum tanam. Kpgnambahan nilai
jumlah daun tanaman yang terkecil terdapat padéakuemn aplikasi kompos
Azolla sp 1 minggu sebelum tanam. Keadaan ini menunjukiediwa aplikasi

kompos Azolla sp dengan perlakuan 1 minggu setelah tanam mekaberi
pengaruh lebih baik terhadap pertambahan jumlah taaman bayam merah (

amoenaVoss) hingga umur 35 HST.

Pemberian kompo#zolla sp pada waktu 1 minggu setelah tanam dapat
menghasilkan jumlah daun terbanyak, karena unsta yeng dibutuhkan oleh
tanaman bayam merah sudah terpenuhi secara optinMatyati (2008)
menjelaskan bahwa penambahan bahan pupuk orgamigumaanorganik harus
dalam keadaan yang seimbang, kelebihan maupun dws@am pupuk dapat
mengganggu serapan hara dan menghambat pertumhlamarperkembangan

tanaman. Selain itu pada umur 35 HST tanaman bayarah sudah

4.3.3 Pengaruh Waktu Aplikasi Kompos Azolla sp terhadap Luas Daun
Tanaman Bayam Merah(Alternanthera amoen®0ss)

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) menlhkgn bahwa
Fhitung > Ftabel 0,05, yang berarti bahwa ada peihgaaktu aplikasi kompos
Azolla sp terhadap luas daun tanaman bayam mé&ampena/oss). Data hasil
pengamatan luas daun tanaman bayam merah padal&m@5 dan 35 HST
selengkapnya terdapat pada lampiran 1. Adapun badénjut dengan Duncan

5% terlihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 4.9 Pengaruh Waktu Aplikasi KompAgzolla sp terhadap Luas Daun
Tanaman Bayam MerafAlternanthera amoen&/oss) Pada Umur

25, 35 HST
Waktu Aplikasi Luas Daun Tanaman Bayam Merah (cm)
Kompos Azolla sp 25 HST 35 HST
2 minggu sebelum Tanam 12,14 a 16,17 a
1 minggu sebelum Tanam 1792 c 21,89 c
1 minggu setelah Tanam 14,2 b 18,22 b

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufyysema tidak
berbeda nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil peagenuntuk luas daun
tanaman bayam meraA @moena/oss) pada umur 25 dan 35 HST menunjukkan
bahwa luas tertinggi diperoleh pada perlakuan W#lik@si komposAzolla sp
satu minggu sebelum tanam), sedangkan tanaman bagaam yang mempunyai
luas daun terendah yaitu pada perlakuan W1 (aplikasmpos Azolla sp dua
minggu sebelum tanam). Hal ini menunjukkan bahwah@zian kompo#\zolla
sp satu minggu sebelum tanam (W2) memberikan pehdabih baik terhadap
luas daun tanaman bayam merah hingga umur 35 HST.

Waktu aplikasi komposAzolla sp satu minggu sebelum tanam
memberikan rata-rata luas daun tertinggi 21,89sadangkan rata-rata luas daun
untuk perlakuan 2 minggu sebelum tanam hanya 16m7dan perlakuan 1
minggu setelah tanam mempunyai rata-rata luas da&3yj82 cm. Pemberian
kompos Azolla sp 1 minggu sebelum tanam akan mempermudah pémgura
biomasaAzolla sp, sehingga akan mempercepat proses dekomposgidysertai
dengan pelepasan unsur hara sehingga kandungandal@ama tanah semakin
meningkat. Selain itu kemungkinan disebabkan prassEomposisiAzolla sp

telah mencapai keadaan optimum, sehingga kandungaar nitrogen dalam



tanah juga meningkat. Kompdszolla sp yang banyak mengandung unsur hara
nitrogen sangat dibutuhkan oleh tanaman bayam mdaddim meningkatkan
pertumbuhan vegetatif. Lakitan (1993) menambahKan ynsur N dalam tanah
meningkat maka pertumbuhan tanaman lebih mengaeala pesarnya laju
pertumbuhan vegetatif, dimana permukaan daun leiér dan memacu proses

fotosintesis tanaman.

4.3.4 Pengaruh Waktu Aplikasi KomposAzollaspterhadap berat kering dan
berat basah Tanaman Bayam Merah{Alternanthera amoen¥oss)
Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) menlhk@gn bahwa
Fhitung > Ftabel 0,05, yang berarti bahwa ada peihgaaktu aplikasi kompos
Azollasp terhadap berat kering dan berat basah tanaayambmerahA amoena
Voss). Data hasil pengamatan berat kering dan bassth tanaman bayam merah
pada umur 25 dan 35 HST selengkapnya terdapatlpagaran 1. Adapun hasil

uji lanjut dengan Duncan 5% terlihat pada tabddadvah ini.

Tabel 4.10 Pengaruh Waktu Aplikasi Kompazolla sp terhadap Berat Kering
dan Berat Basah Tanaman Bayam Mef(aliternanthera amoena
Voss) Pada Umur 25 dan 35 HST

Berat Kering Tanaman | Berat Basah Tanaman
Waktu Aplikasi Kompos Bayam Merah (g) Bayam Merah (g)
Azolla sp 35 HST 35 HST
2 minggu sebelum Tanar 0,66 b 9,97 a
1 minggu sebelum Tanan 0,23 a 10 a
1 minggu setelah Tanam 1,02c 11,62 b

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufgyaama tidak
berbeda nyata menurut uji jarak Duncan 5%



Dari tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa pemgavaktu aplikasi
komposAzolla sp terhadap berat kering pada umur 35 HST pefaluminggu
setelah tanam memberikan berat kering yang berlbms@@a dengan semua
perlakuan. Sedangkan untuk berat basah menunjysdaa perlakuan 1 minggu
setelah tanam berbeda nyata dengan perlakuan Zymaan 1 minggu sebelum
tanam. Dengan hasil berat basah sebesar 11,62 g.

Aplikasi komposAzolla sp 1 minggu setelah tanam menghasilkan berat
kering dan berat basah yang tinggi disebabkan pplikasi komposAzollasp 1
minggu setelah tanam sudah mengalami proses delsisngang sempurna pada
waktu yang tepat dimana tanaman bayam merah sarggabutuhkan unsur hara
tinggi dalam pertumbuhannya terutama dalam pertinaubu vegetatif.
Berdasarkan tabel 4.3.2 menunjukkan bahwa padakperh 1 minggu setelah
tanam menghasilkan jumlah daun tertinggi dari gaetéakuan 1 minggu sebelum
tanam dan 2 minggu sebelum tanam. Sehingga merkabdierat kering dan
berat basah tanaman bayam pada umur 35 HST meni@jtampul dkk (1995)
menambahkan bahwa berat kering total dapat menckami pertumbuhan
vegetatif tanaman. Berat kering tanaman merupakamalasi fotosintat pada

bagian-bagian tanaman seperti akar, daun dan umbi.



4.3.5 Pengaruh Waktu Aplikasi KomposAzolla sp terhadap Kadar Klorofil
dan Kadar Antosianin Tanaman Bayam Merah (Alternanthera amoena
Voss)

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) menlhkan bahwa
Fhitung > Ftabel 0,05, yang berarti bahwa ada pehgaaktu aplikasi kompos
Azolla sp terhadap kadar klorofil dan kadar antosianran@an bayam meralA (
amoenaVoss). Data hasil pengamatan kadar klorofil danakadntosianin

tanaman bayam merah pada 35 HST selengkapnya aergada lampiran 1.

Adapun hasil uji lanjut dengan Duncan 5% terliradatabel di bawah ini.

Tabel 4.11 Pengaruh Waktu Aplikasi Komp#ézolla sp terhadap Kadar
Klorofil Tanaman Bayam MerakAlternanthera amoen&/o0ss)
Pada Umur 35 HST

Kadar Klorofil Bayam Antosianin Bayam
Waktu Aplikasi Kompos Merah (mg/ cnr) Merah (ppm)
Azolla sp 35 HST 35 HST
2 minggu sebelum Tanam 26,84 a 968,99 a
1 minggu sebelum Tanan 29,75 b 1003,28 b
1 minggu setelah Tanam 25,66 a 1021,14 c

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufyysema tidak
berbeda nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Berdasarkan uji Duncan 5% diatas dapat diketaluwmgamatan kadar
klorofil tanaman bayam merahAlternanthera amoenaVoss) 35 HST
menunjukkan bahwa kadar klorofil tertinggi terdapatla perlakuan W2 (aplikasi
kompos Azolla sp satu minggu sebelum tanam) vyaitu 29,75 mg/dontuk
pengamatan kadar antosianin tanaman bayam merahgderdiperoleh pada
perlakuan W3 (satu minggu setelah tanam) sebedr, 14 ppm pada umur 35

HST dan berbeda dengan perlakuan yang lain.



Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa kadar kloraiilaptanaman bayam
merah umur 35 HST yang diberi kompAgolla sp pada perlakuan 1 minggu
sebelum tanam berbeda sangat nyata dengan perlakmamggu sebelum tanam
dan 1 minggu setelah tanam. Sedangkan perlakuanng@gm sebelum tanam
menghasilkan kadar klorofil yang tidak berbeda ayngan perlakuan 1 minggu
setelah tanam. Berbeda pada kadar antosianin padgpat pada bayam merah,
perlakuan 1 minggu setelah tanam berbeda sang&t dgagan semua perlakuan.
Hal berhubungan dengan proses dekomposisi korApola sp ketika aplikasi 1
minggu sebelum tanam sudah dapat mecukupi supfairud yang dibutuhkan
oleh tanaman bayam merah dalam pertumbuhannyaktegada umur 35 HST
menghasilkan luas daun tertinggi dengan perlakwarg ysama. Wijaya (2004)
menjelaskan bahwa tanaman yang mendapatkan unsukuy akan membentuk
daun yang memiliki helaian lebih luas dengan kagduanklorofil yang lebih
tinggi, sehingga tanaman mampu menghasilkan kadbathdalam jumlah yang
cukup untuk menopang pertumbuhan vegetatif. Dengamngkatnya karbohidrat
juga akan berpengaruh terhadap pembentukan artoskarena pembentukan

antosianin juga memerlukan karbohidrat (gula) (2adeko, 1986).



4.4. Pengaruh Interaksi Antara Dosis dan Waktu Aplkasi KomposAzollasp
terhadap Pertumbuhan Bayam Merah Alternanthera Amoengosg
Pengaruh interaksi antara dosis dan waktu aplikagipos Azolla sp
terhadap pertumbuhan tanaman bayam mefalnjoenaVoss) hanya terjadi
interaksi pada variabel tinggi tanaman, jumlah dadwas daun, berat kering dan
berat basah dan kadar klorofil. Sedangkan untulalver kadar antosianin tidak
ada interaksi karena dari hasil analisis variaABIAVA) menunjukkan Fhitunge
Ftabel 0,05 yaitu 2,45 < 2.51, sehingga tidak gliftkan dengan uji Duncan 5%.
Untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampirand.iil dapat disimpulkan bahwa
untuk variabel kadar antosianin antara perlakuagisddan waktu aplikasi kompos

Azollasp bekerja secara terpisah dan tidak saling megapehi.

4.4.1Pengaruh Interaksi Antara Dosis dan Waktu AplikasiKompos Azollasp
terhadap Tinggi Tanaman Bayam Merah Alternanthera Amoens¥oss)
Hasil analisis data menggunakan analisis variaA®lAVA) menunjukkan
Fhitung > Ftabel 0,05 diketahui bahwa terdapat paryginteraksantara dosis dan
waktu aplikasi komposAzolla sp terhadap tinggi tanaman bayam merAh (
amoenaVoss) Hasil analisis data selengkapnya dapat dilihatapempiran 1.

Selanjutnya hasil uji lanjut Duncan 5% disajikanlpsabel 4.4.1.



Tabel 4.12 PengarunteraksiAntara Dosis dan Waktu Aplikasi Kompégolla
sp terhadap Tinggi Tanaman Bayam MerAliefnanthera amoena

Voss)
Perlakuan Kombinasi Tinggi Tanaman Bayam Merah (cm)
15 HST 25 HST 35 HST

Dy W; (kontrol+2 minggu sebelum tanam) 2,90 a 7,50 ab 08,8
D; W; (Dosis 35 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 3,53 ab 8,10 ab 11,07 ab
D, W; (Dosis 70 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 4,33 b 8,13 ab 11,10 ab
D3 W, (Dosis 105 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 4,06 53 B, 11,03 ab
Dy W, (kontrol+1 minggu sebelum tanam) 3,20 a 8,27 ab 11,30 ab
D; W, (Dosis 35 g/tan +1 minggu sebelum tanam 5,80 80aLbe 13,83 ¢
D, W, (Dosis 70 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 6,67 d 11,67 c 16,73 d
D; W, (Dosis 105 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 6,73 d 11,73 ¢ 14,20 c
Dy W3 (kontrol+1 minggu setelah tanam) 2,90 a 7,23 a 8,93 a
D; W3 (Dosis 35 g/tan +1 minggu setelah tanam) 5,47 c 10,47 b 13,47 bc
D, W3 (Dosis 70 g/tan +1 minggu setelah tanam) | 6,00 cd 11,00 be 13,97 ¢
D; W3 (Dosis 105 g/tan +1 minggu setelah tanam) 5,33 ¢ 10,33 ¢ 18,47 d

Angka yang didampingi dengan hurufgyaama tidak berbeda
nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Keterangan :

Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa parametggittanaman bayam
merah A amoena/oss) pada umur pengamatan 15 HST menunjukkanaigi
dosis dan waktu aplikasi kompdszolla sp pada perlakuan 3/, D;W, dan
D,W; tidak berbeda nyata dengan perlakuagWlR DsWs, D;W3. Pada umur
pengamatan 25 HST memperlihatkan pada perlakugi, D,W,, Ds;W; tidak
berbeda nyata dengan perlakuapM@ DiW,. Untuk perlakuan BV, DoWo,
DsW; berbeda nyata dengan perlakuagM D;Ws;. Sedangkan pada umur
pengamataB5 HST perlakuan fWstidak berbeda nyata dengperlakuan RPWo,
Perlakuan BW3; dan W, menunjukkan interaksi yang berbeda nyata dengan
semua perlakuan.

Perlakuan kompoAzolla sp yang diaplikasikan 1 minggu sebelum tanam
sudah mengalami proses dekomposisi secara optamgl mmengakibatkan unsur

hara yang dibutuhkan oleh tanaman cepat tersedm seéambang sehingga



memungkinkan akar lebih berkembang yang mengaldbaplenyerapan unsur
hara terutama unsur nitrogen menjadi lebih besaaisitu juga adanya unsur
hara yang dibutuhkan sesuai dengan waktu yangudikah oleh tanaman untuk
berkembang.

Sutejo (2002) menjelaskan bahwa kebutuhan tanarkan bermacam-
macam pupuk selama pertumbuhannya tidak saman selguga membutuhkan
waktu yang berbeda dan juga jumlah pupuknya. Desggiam perakaran yang
baik dan bertambahnya volume akar menjadi lebiratbeangat menudukung
dalam pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti titeggaiman. Tersedianya unsur
hara dalam jumlah yang seimbang untuk pertumbubaantan, menyebabkan
proses pembelahan, pembesaran dan pemanjangakaseberlangsung cepat

yang mengakibatkan beberapa organ tanaman tumipah ce

4.4.2Pengaruh Interaksi Antara Dosis dan Waktu AplikasiKompos Azollasp
terhadap Jumlah Daun Bayam Merah @Alternanthera Amoens0s9
Hasil analisis data menggunakan analisis variaANAVA) menunjukkan
Fhitung > Ftabel 0,05 diketahui bahwa terdapat perfginteraksantara dosis dan
waktu aplikasi kompo#zolla sp terhadap jumlah daun bayam merataoena
Voss) Hasil analisis data selengkapnya dapat dilihalapampiran 1. Selanjutnya

hasil uji lanjut Duncan 5% disajikan pada tabel 4.4



Tabel 4.13 Pengaruh Interaksi Antara Dosis dantWAbklikasi KomposAzolla
sp terhadap Jumlah Daun Bayam Mer&@itefnanthera amoena

Voss).
Perlakuan Kombinasi Jumlah Daun Bayam Merah (helai)
15 HST 25 HST 35 HST

Dy W; (kontrol+2 minggu sebelum tanam) 1,33 a 3,00 4 §,00
D; W, (Dosis 35 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 3,00 b 6,00 cd 8,00 bc
D, W, (Dosis 70 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 3,00 b 6,00 cd 8,00 bc
D; W, (Dosis 105 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 4,00 ¢ 00 d, 9,00 c
Dy W, (kontrol+1 minggu sebelum tanam) 1,33 a 3,67 a 5,67 a
D; W, (Dosis 35 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 1,33 a 78,6 5,67 a
D, W, (Dosis 70 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 3,00 b 6,00 cd 8,00 bc
D; W, (Dosis 105 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 2,33 b 4,00 ab 6,00 a
Dy W3 (kontrol+1 minggu setelah tanam) 1,33 a 3,00 a 5,00 a
D; W3 (Dosis 35 g/tan +1 minggu setelah tanam) 1,33 a 3,67 a 5,67 a
D, W3 (Dosis 70 g/tan +1 minggu setelah tanam) 2,33 b 5,33 ¢ 7,33 b
D;W;(Dosis 105 g/tan +1 minggu setelah tanam) 3,00 b 5,00 bc 18,00 d

Keterangan : Angka yang didampingi dengan huruigysama tidak berbeda
nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa parametelajumiaun bayam

merah A amoena/oss) dengan perlakuan dosis dan waktu aplikasggunaan

komposAzollasp menunjukkan pada umur pengamatan 15 HST pariakxV,

berbeda sangat nyata dengan semua perlakuan. Ragigpangamatan 25 HST
menghasilkan perlakuan ;@¥; tidak berbeda nyata dengan perlakuapWp
D,W; D,W,. Sedangkan pada umur pengamatana 35 HST menunjukka
perlakuan BW3 berbeda sangat nyata dengan semua perlakuan. Famber
kompos Azolla sp dengan dosis 105 g/tanaman yang diaplikasikamirngu
setelah tanam menghasilkan pertumbuhan tanaman Igaity baik dari pada
perlakuan lainnya terutama pertumbuhan vegetatdrtean seperti jumlah daun.
Hal ini terjadi karena sifat dari pupuk organik gatambat tersedia. Setelah
mengalami dekomposisi lanjut maka pada umur 35 H®$ur hara sudah
kemudian dipergunakan olahantan untuk

dilepaskan diserap dan



pertumbuhannya. Legowo (1994) menambahkan semakigak bahan organik
yang ditambahkan ke dalam tanah semakin banyak ruisua yang

dimineralisasikan untuk pertumbuhan tanaman.

4.4.3Pengaruh Interaksi Antara Dosis dan Waktu AplikasiKompos Azollasp
terhadap Luas Daun Bayam Merah Alternanthera Amoengosg

Hasil analisis data menggunakan analisis variaANAVA) menunjukkan
Fhitung > Ftabel 0,05 diketahui bahwa terdapat perfginteraksantara dosis dan
waktu aplikasi kompo#zolla sp terhadap luas daun bayam merahafnoena
Voss) Hasil analisis data selengkapnya dapat dilihaapampiran 1. Selanjutnya

hasil uji lanjut Duncan 5% disajikan pada tabel 4.

Tabel 4.14 PengarunteraksiAntara Dosis dan Waktu Aplikasi Kompégolla
sp terhadap Luas Daun Bayam MerAligrnanthera amoen¥0ss)

Perlakuan Kombinasi Luas Daun Bayam Merah
(cm)

25 HST 35 HST

Dy W1 (kontrol+2 minggu sebelum tanam) 9,63 a 13,63 a

D, W, (Dosis 35 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 15,10 c 19,07 c
D, W, (Dosis 70 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 12,31 abc 16,49 ab
Ds; W, (Dosis 105 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 11,52 ab 15,52 ab
Dy W, (kontrol+1 minggu sebelum tanam) 11,20 ab 15,10 ab
D; W, (Dosis 35 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 14,59 bc 18,56 bc

D, W, (Dosis 70 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 18,94 d 2797e
D3 W, (Dosis 105 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 21,92 de 25,92 dc

Dy W3 (kontrol+1 minggu setelah tanam) 9,44 a 13,44 a

D; W3 (Dosis 35 g/tan +1 minggu setelah tanam) 9,52 a 13,52 a

D, W3 (Dosis 70 g/tan +1 minggu setelah tanam) 23,97 e 22,99d

D;W;(Dosis 105 g/tan +1 minggu setelah tanam) 18,92 d 22,94 d

Keterangan :

berbeda nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Pada tabel 4.14 dapat diketahui bahwa interakss dizs waktu aplikasi

komposAzolla sp terhadap parameter luas daun bayam mérampenaV/oss)

Angka yang didampingi dengan hurufgyaama tidak




menunjukkan pada umur 25 HST perlakuagW\p tidak berbeda nyata 3@/,
D,W, D3W3. Sedangkanpada umur pengamatan 35 HST menghapikkakuan
D,W, berbeda nyata dengan semua perlakuan. Sehinggaaghd pengamatan
untuk perlakuan EW, menghasilkan luas daun yang lebih tinggi dari pada
perlakuan yang lain.

Perlakuan W, menunjukkan perbedaan yang sangat nyata dengamsemu
perlakuan. Hal ini disebabkan pada perlakuan tetsktmposAzolla sp sudah
mengalami dekomposisi secara optimal sehingga uresardalam tanah semakin
meningkat. Hal ini terbukti pada perlakuan W/, (Dosis 70 g/tan +1 minggu
sebelum tanam) luas daun pada tanaman bayam menapunmencapai 27,97
cm. Selain itu berdasaran hasil analisis tanah padakuan BW, mempunyai
kandungan nitrogen relatif lebih tinggi yaitu 1,3d%lengan kandungan unsur C
sebesar 26,816 %. Peningkatan unsur hara dalamh takan memacu
pertumbuhan vegetatif tanaman. Jika suplai N padaman cukup maka tanaman
akan membentuk daun yang memiliki helaian lebils.lua

Berdasarkan uji korelasi pengaruh dosis kompaaslla sp terhadap luas
daun menunjukkan korelasi yang sangat erat dengdmrkaefisen korelasi 0,632
yang berarti semakin tinggi dosis maka semakingiihgas daun yang diperoleh.
Sedangkan untuk waktu aplikasi tidak ada korelaseha sig > 0,05 dengan nilai
koefisien korelasi 0,174 yang berarti semakin lama&tu aplikasi maka semakin
kecil luas daun yang diperoleh. Jika tidak terdapaielasi (pengaruh) antara
dosis dan waktu aplikasi terhadap luas daun malk tlapat dilanjutkan dengan

analisis regresi. Hal ini sesuai dengan penjelatamn Astuti dan Nur (2006)



menyatakan bahwa analisis korelasi dapat dilanjutjidea variabel prediktor
(dosis dan waktu aplikasi kompdszolla sp) dan variabel respons (luas daun)
terdapat korelasi yang kuat.

Menurut Wijaya (2008) jika tanaman mengalami kekgen unsur
nitrogen mengakibatkan bentuk daun lebih kecil.il8gfa pertumbuhan tanaman
semakin menurun. Selain itu aplikasi kompos 1 minggebelum tanam
merupakan waktu yang tepat, karena proses dekosipbsihan organik
dipengaruhi oleh kegiatan mirkoba dalam tanah yaegbutuhkan waktu untuk
mengubah ikatan kompleks organik yang tidak dapatdfaatkan oleh tanaman
menjadi bentuk senyawa organik dan anorganik sedarhyang dapat
dimanfaatkan oleh tanaman.

Penggunaan kompoAzolla sp 70 g/tanaman dengan waktu aplikasi 1
minggu sebelum tanam sudah dapat meningkatakaonpewhan tanaman dari
pada dosis 105 g/tanaman dengan waktu aplikasi dggui setelah tanam.
Sehingga penggunaan dosis 70 g/tanaman lebihrefisie pada 105 g/tanaman.
Dengan demikian penggunaan dosis kom@palla sp yang tepat penting untuk
membantu para petani khususnya dalam menguranga Ipieoduksi, selain itu
juga dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggiat-ayat dalam Al-qur'an
juga telah menjelaskan bahwidlah tidak menghendaki sesuatu yang berlebih-

lebihan. Sebagaimana yang terdapat dalam suratraf-éyat 31:



o) T30, N3 155als Tlemg asal I8 Joe K yde 235 i) @
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yangahdli setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berldgidihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yédmaglebih-
lebihan.

’ﬂ -~
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Syaikh Abu Bakar Jabir (2007) menjelaskan padamieakas ¥ &) ¢
O wadl Imempunyai arti bahwasannya Allah tidak menyukangrarang yang
berlebih-lebihan. Katasraaaf adalah melampaui batas dari semestinya dalam
segala sesuatu. Sehingga dapat dijelaskan bahwamdalat ini manusia
dianjurkan untuk tidak berlebih-lebihan dalam penmggan pupuk organik.
Penggunaan pupuk organik jika diberikan secareeb#rldapat mengakibatkan
tanaman mengalami defisiensi unsur hara. Pengalaya defisiensi unsur hara
akan menghambat pertumbuhan tanaman menjadi delaitif kecil.

Pemberian komposAzolla sp 1 minggu sebelum tanam akan
mempermudah penguraian biom&sallasp, sehingga akan mempercepat proses
dekomposisi yang disertai dengan pelepasan unsar d¢en kandungan hara
dalam tanah semakin meningkat. Selain itu kemurgkidisebabkan proses
dekomposisiAzolla sp telah mencapai keadaan optimum, sehingga kgadun
unsur nitrogen dalam tanah juga meningkat. PenggukamposAzolla sp pada
waktu yang tepat berpengaruh terhadap pertumbulaganb merah terutama
dalam pembentukan daun, sehingga ketepatan wakkasipkomposAzolla sp
mempunyai peranan penting untuk mendapatkan luas ylEng optimal. Seperti

yang dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Ashr (103).



Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu beeaar dalam kerugian,
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaralasaleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehlatsgieati supaya menetapi
kesabaran.

Al'Allaamah Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir As:&y menjelaskan
kalimat Wal-A'shri dalam surat Al-Ashr (103) mempunyai arti demi masa.
Sehingga dapat dijelaskan bahwa demi masa (waldlardputaran siang dan
malam manusia dapat dikatakan beruntung jika dapamanfaatkan waktu
dengan sebaik-baiknya, dan sebaliknya jika mantdék dapat memanfaatkan
waktu maka termasuk merugi. Oleh karena itu, perabéomposAzollasp pada
waktu yang tepat ketika tanaman membutuhkan unsama hmaka akan
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman bayamahmé&ehingga dengan

meningkatnya pertumbuhan maka akan memberikan legan terhadap petani

dengan hasil produksi meningkat sesuai dengan walkigy direncanakan.

4.4.4Pengaruh Interaksi Antara Dosis dan Waktu AplikasiKompos Azolla sp
terhadap Berat Kering dan Berat Basah Tanaman BayamMerah
(Alternanthera Amoengosg
Hasil analisis data menggunakan analisis variaANAVA) menunjukkan
Fhitung > Ftabel 0,05 diketahui bahwa terdapat perginteraksantara dosis dan
waktu aplikasi kompo#\zolla sp terhadap berat kering dan berat basah bayam

merah A amoenaVoss) Hasil analisis data selengkapnya dapat dilihalapa

lampiran 2. Selanjutnya hasil uji lanjut Duncan 8&ajikan pada tabel 4.4.1.:



Tabel 4.15 PengarunteraksiAntara Dosis dan Waktu Aplikasi Kompégolla
sp terhadap Berat kering dan Berat Basah TanamganB&lerah

(Alternanthera amoen¥0ss)

Perlakuan Kombinasi Berat Kering Bayam Berat Basah
Merah (g) Bayam Merah
(9)
35 HST 35 HST
Dy W; (kontrol+2 minggu sebelum tanam) 0,18 a 4,31 a
D; W; (Dosis 35 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 0,20 a 8,98 b
D, W; (Dosis 70 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 0,54 ab 9,50 bc
D;W; (Dosis 105 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 1,72 c ,081d
Dy W, (kontrol+1 minggu sebelum tanam) 0,16 a 5,40 a
D; W, (Dosis 35 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 0,41 ab 208,
D, W, (Dosis 70 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 0,18 a 10,13 bc
D; W, (Dosis 105 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 0,19 a 15,2 d
Dy W3 (kontrol+1 minggu setelah tanam) 0,21 a 4,83 a
D; W3 (Dosis 35 g/tan +1 minggu setelah tanam) 0,78 b 10,30 bc
D, W3 (Dosis 70 g/tan +1 minggu setelah tanam) 1,36 ¢ 11,11 c
D;W;(Dosis 105 g/tan +1 minggu setelah tanam) 1,74 c 20,27 e

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurugysama tidak berbeda
nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Pada tabel 4.15 dapat diketahui bahwa parametat kering tanaman
bayam merahAlternanthera amoen&oss) menunjukkan perlakuan pada umur
pengamatan 35 HST perlakuanViy menghasilkan berat kering tidak berbeda
nyata dengan perlakuan\; dan B3W;. Hal ini disebabkan karena perlakuan
DsW3; merupakan perlakuan yang paling sedikit secarasltiat menghasilkan
nilai yang sama dengan perlakuag\\ dan D;W,. Diduga pada perlakuabDsW3
pemberian kompoAzollabekerja secara optimal dalam meningkatkan unsar ha
dalam tanah yang sangat dibutuhkan oleh tanamamdaldemacu pertumbuhan
tanaman. Hasil ini dapat dibuktikan pada hasil pemgtan bahwa pada perlakuan
D3 W3 dengan umur yang sama menghasilkan tinggi tanaraanuinlah daun
tertinggi. Selain itu, berdasarkan hasil anali@asah pada perlakuan ;s

mempunyai kandungan nitrogen (N) yang paling tinggitu 1,49% dengan



kandungan C = 23,833%. Dengan kandungan N yang pcukaka akan
meningkatan pertumbuhan vegetatif suatu tanaman.

Irwan (2005) menambahkan serapan hara nitrogen yaegingkat
menyebabkan kebutuhan nitrogen pada fase vegetadéilman tercukupi, sehingga
dapat meningkatkan biomassa tanaman. Selain ita padakuan PW3 juga
meningkatkan berat basah tanaman bayam merahtieggh yaitu £ 20,27 g pada
umur pengamatan 35 HST. Berdasarkan uji korelasggmeih dosis kompos
Azolla sp terhadap berat basah menunjukkan korelasi ifpaihgan nilai
koefisien korelasi 0,927 yang berarti semakin tirdggsis kompos maka semakin
besar berat basah. Sedangkan untuk waktu aplikiagi terdapat korelasi karena
nilai koefisien korelasi 0,145 dengan nilai sig,8® Hal ini menunjukkan bahwa

semakin lama waktu aplikasi maka semakin keciltdeaaah yang diperoleh.

4.4.5Pengaruh Interaksi Antara Dosis dan Waktu AplikasiKompos Azollasp
terhadap Kadar Klorofil tanaman Bayam Merah (Alternanthera Amoena
Vosy

Hasil analisis data menggunakan analisis variaASIAVA) menunjukkan
Fhitung > Ftabel 0,05 diketahui bahwa terdapat panyginteraksantara dosis dan
waktu aplikasi kompo#\zolla sp terhadap kadar klorofil dan kadar antosianin
bayam merahAlternanthera amoen¥o0ss) Hasil analisis data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 1. Selanjutnya hasil uji tarfpuncan 5% disajikan pada tabel

4.4.1:



Tabel 4.16 PengarunteraksiAntara Dosis dan Waktu Aplikasi Kompégolla
sp terhadap Kadar Klorofil Tanaman Bayam MeraAhefnanthera

amoenavoss)
Perlakuan Kombinasi Kadar Klorofil Bayam Merah
(mg/ cnt)
35 HST
Dy W; (kontrol+2 minggu sebelum tanam) 22,25 a
D, W, (Dosis 35 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 30,15 de
D, W; (Dosis 70 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 29,66 cde
D;W; (Dosis 105 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 25,31 ab
Dy W, (kontrol+1 minggu sebelum tanam) 26,29 abcd
D; W, (Dosis 35 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 29,06 bcde
D, W, (Dosis 70 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 30,93 e
D; W, (Dosis 105 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 32,74 e
Do W3 (kontrol+1 minggu setelah tanam) 25,53 abc
D; W3 (Dosis 35 g/tan +1 minggu setelah tanam) 22,94 a
D, W3 (Dosis 70 g/tan +1 minggu setelah tanam) 22,70 a
D3;W;(Dosis 105 g/tan +1 minggu setelah tanam) 31,44 e

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufysama tidak berbeda
nyata menurut uji jarak Duncan 5%

Pada tabel 4.16 dapat diketahui interaksi dosispk@wzolla sp dan
waktu aplikasi terhadap tanaman bayam meprdthénantthera amoen&o0ss)
pada umur pengamatan 35 HST perlakuahVl) DsW, D3;W3; menghasilkan
kadar klorofil yang tidak berbeda nyata dengangbedn QW; DsW; D;Wo.
Interasi dosis dan waktu aplikasi kompamolla sp menghasilkan perbedaan yang
tidak nyata, Hal ini disebabkan kompésolla sp tidak mampu mencukupi
kebutuhan unsur hara tanaman terutama unsur nitrpgieg sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Dimana unsur nitragenupakan bahan
pembentuk klorofil, sehingga jika suatu tanamanukakgan unsur N maka

kandungan klorofil suatu tanaman juga akan men(8oekartono, 1984).



4.5 Hasil Analisis Tanah

Berdasarkan hasil analisis kimia tanah yang dilakukli Laboratorium
Kimia Universitas Muhammadiyah Malang, diperoleltadekandungan N dan C
tanah sebelum dan sesudah perlakuan dosis dan slikasi kompodzolla sp

terhadap tanaman bayam merAligrnanthera amoena/oss).

Tabel 4.17 Kandungan N dan C Tanah Sebelum dard&ed$erlakuan dosis dan
waktu aplikasi komposAzolla sp terhadap tanaman bayam merah
(Alternanthera amoena/oss).

Perlakuan Kombinasi Rata-Rata N | Rata-rata Rata-rata
Total (%) C Total Ratio C/N
(%)
Kontrol 0,418 21,371 14,34
D; W; (Dosis 35 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 1,042 22,606 21,69
D, W; (Dosis 70 g/tan +2 minggu sebelum tanam) 1,11 28,973 26,09
D; W, (Dosis 105 g/tan +2 minggu sebelum tangm) 1,213 330, 23,04
Kontrol 0,512 18,245 14,66
D; W, (Dosis 35 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 1,18 21,30 18,04
D, W, (Dosis 70 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 1,214 25,365 20,91
D;W, (Dosis 105 g/tan +1 minggu sebelum tanam) 1,315 26,816 20,38
Kontrol 0,534 18,234 14,78
D; W3 (Dosis 35 g/tan +1 minggu setelah tanam 1,248 20,665 16,55
D, W3 (Dosis 70 g/tan +1 minggu setelah tanam 1,355 21,788 32,21
D; W3 (Dosis 105 g/tan +1 minggu setelah tanam) 1,49 23,833 16,00

Hasil analisis tanah pada tabel 4.17 dapat diketadlowa kandungan N
tanah sebelum perlakuan yaitu 0,418 %, setelah atemg perlakuan kandungan
N tanah mengalami peningkatan terutama pada pemak}Ws; (Dosis 105
g/tanaman +1 minggu setelah tanam) sebesar 1,£efdasarkan hasil tersebut,
kenaikan kandungan N pada tanah disebabkan olédkpan penambahan dosis
kompos Azolla sp yang mempunyai kandungan nitrogen tinggi yang
mengakibatkan adanya penambahan nitrogen dalarh satangga pertumbuhan

tanaman akan semakin optim&klain itu penambahan kompAgollasp dengan



dosis 105 g/tanaman yang diaplikasikan 1 minggelaettanam merupakan
waktu yang tepat, dimana proses dekomposisi supimal dan kebutuhan unsur
hara tanaman bayam merah juga meningkat terutantak upertumbuhan

vegetatif.



